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ABSTRAK

Syafrial Nur (2019). Internalisasi Nilai Nasionalisme Di Daerah Kawasan Perbatasan
Indonesia - Malaysia (Studi Kasus Pada Daerah Perbatasan Kecamatan Entikong
Kabupaten Sanggau Provinsi Kalimantan Barat).

Kecamatan Entikong di Provinsi Kalimanatan Barat adalah daerah perbatasan Indonesia
dan Sarawak Malaysia. Mengingat adanya isu kesenjangan pembangunan di wilayah
perbatasan kedua negara ini tentunya akan berpengaruh pada sikap nasionalisme
masyarakat setempat. Penelitian ini dilakukan menggunakan metode kualitatif dengan
bentuk studi kasus. Tujuan penelitian adalah mendeskripsikan demografi umum kondisi
ekonomi, sosial politik, pertahanan dan keamanan serta hukum dan HAM pada
masyarakat di kawasan perbatasan Indonesia-Malaysia (Kecamatan Entikong Kalimantan
Barat). mendeskripsikan sikap nasionalisme, internalisasi nilai nasionalisme, serta faktor
penghambat internalisasi pada masyarakat perbatasan di Kecamatan Entikong.
Responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini berjumlah 50 orang dari berbagai latar
belakang yang beragam. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara umum kondisi
ekonomi, sosial politik, pertahanan dan keamanan, hukum dan HAM pada masyarakat di
kawasan perbatasan Indonesia-Malaysia telah mengalami perubahan yang lebih baik, hal
ini tidak begitu berpengaruh terhadap sikap nasionalisme masyarakat Indonesia karena
pembangunan mulai digalakkan dari berbagai sektor. Internalisasi nilai nasionalisme
yang dilakukan pemerintah Indonesia terlaksana dengan baik serta melalui pendidikan
formal dan non formal. Faktor penghambat internalisasi nilai nasionalisme terletak pada
belum maksimalnya peran keluarga dan adat budaya setempat dalam menghayati dan
menanamkan rasa nasionalisme masyarakat masih belum tahu bagaimana cara ideal untuk
menginternalisasikan nilai nasionalisme dalam lingkungan keluarga.

Kata kunci: internalisasi,nasionalisme,sikap nasionalisme, masyarakat perbatasan.
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ABSTRACT

Syafrial Nur (2019). Internalization of the Nationalism Value in the Indonesia-Malaysia
Border Region (Case Study in the Entikong District Border Region, Sanggau Regency,
Province of West Kalimantan). Doctoral Dissertation on the Social Sciences Studies
Program at Indonesian University of Education.

Entikong Subdistrict in West Kalimanatan Province is the border area of which directly
borders Indonesia and Sarawak, Malaysia. Due to the issue of development gaps in the
borders of these two countries, it certainly will affect nationalism attitude of the local
people. This research is held under a qualitative study with a case study approach. The
objectives of the research are to describe the general demographics of economic, social
political, defense and security conditions as well as law and human rights on local people
in the Indonesia-Malaysia border (Entikong district of West Kalimantan), and to describe
the understandings and attitude of nationalism, internalisation of nationalism value, as
well as to discover the inhibiting factors of nationalism on the borders community in
Entikong District, West Kalimantan Province. There are 50 respondents with various
background participating in this study. The results of this study show that in general,
economic, social political, defense and security, law and human rights conditions in the
Indonesia-Malaysia border are getting better, in which socio-economic gaps of people in
both countries do not really affect nationalism attitude of Indonesian people due to the
development in all sectors. Internalisation of nationalism value by Indonesian
government is well-carried out through formal and non-formal education. Meanwhile, the
inhibiting factor for the internalisation of the value of nationalism lies in the suboptimal
role of family and local cultural customs in living and stilling a senseof nationalism.
Those things happen because the level of education the quality of human resource are still
low. Thus, the people still do not know the best way to internalise the value of nationalism
within the family neighborhood. The Indonesian government also continues to accelerate
infrastructure development programs and strengthen the enforcement and legal certainty
related to the economic, social political, defense and security fields, as well as law and
human rights.

Keywords: internalisation, nasionalism, nasionalism attitude, borders community
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